BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan seluruh pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa kemajuan teknologi membawa manusia memasuki dunia baru
yang sepenuhnya berbasis digital. Berkat kecanggihan teknologi pada era ini,
manusia mampu melakukan interaksi dan aktivitasnya dengan mudah, bahkan
menjalankan pekerjaannya secara telepresent tanpa harus hadir secara langsung.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa perkembangan teknologi sangat

membantu dalam setiap lini kehidupan manusia sebagai pengguna teknologi.

Seiring perkembangan zaman dan perubahan-perubahan signifikan yang
dihadirkan, teknologi tak pernah henti melahirkan penemuan baru yang senantiasa
membantu keberlangsungan hidup manusia. Pada era dewasa ini, perkembangan
teknologi yang paling mencolok adalah teknologi Artificial Intelligence (Al), yang
kehadirannya sangat berperan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia,
khususnya dalam bidang pendidikan. Dengan sistem komputerisasi yang cerdas,
teknologi Al mampu meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajaran, di mana
akses informasi dan pengetahuan tidak lagi menjadi sesuatu yang sulit. Namun, di
balik manfaat yang disediakan teknologi Al tentunya ada pengaruh buruk yang
harus diwaspadai dan diperhatikan, secara khusus pembentukan dan pengembangan

intelek remaja.

Kehadiran teknologi Al dalam pendidikan, seperti penggunaan platform
atau aplikasi pembelajaran yang ditingkatkan dengan Al, telah memudahkan remaja
dalam proses belajar-mengajar. Akses sumber informasi dan pengetahuan menjadi
semakin mudah dan cepat dan dapat membantu remaja menyelesaikan masalah atau
tuntutan akademik dengan mudah. Teknologi Al mampu membantu remaja
mengerjakan dan menyelesaikan tugas akademik secara instan dan cepat dengan
mengakses sumber informasi dan materi melalui platform atau aplikasi

pembelajaran berbasis Al. Selain itu, kelebihan lain dari teknologi Al adalah



personalisasi pembelajaran yang memungkinkan remaja dapat belajar sesuai minat
dan kebutuhan individualnya sehingga memaksimalkan efektivitas pengembangan

intelektual remaja.

Namun, perlu digarisbawahi bahwa teknologi Al dapat diibaratkan sebagai
dua mata pisau bagi perkembangan intelek remaja. Dalam penggunaannya,
teknologi Al bisa menjadi alat yang luar biasa bermanfaat bagi perkembangan
intelek, tetapi juga berpotensi menimbulkan risiko jika tidak digunakan dengan
bijak. Penggunaan teknologi Al yang tidak melibatkan kemampuan berpikir yang
mendalam dapat melemahkan kemampuan intelektual remaja untuk berpikir secara
mandiri, kreatif, dan kritis-reflektif dalam memecahkan masalah serta keterampilan

dalam mengolah informasi.

Pada dasarnya, perkembangan intelek remaja merupakan aspek krusial
dalam proses pembentukan remaja sebagai generasi yang berkualitas. Kehadiran
Al telah membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan serta memengaruhi
perkembangan intelektual remaja. Al kini hadir sebagai alat bantu yang mampu
mempercepat proses belajar, memperluas akses terhadap informasi, dan membuka
peluang baru dalam pengembangan potensi diri. Namun, di baliknya terselubung
pula dampak negatif yang dapat merusak perkembangan intelek remaja. Hal ini
harus diwaspadai agar pengaruh Al tidak justru menurunkan kualitas intelektual

generasi muda (remaja).

Pertama, dari sisi positif, Al memberikan akses yang sangat luas terhadap
informasi dan sumber pengetahuan. Proses belajar remaja yang sebelumnya
terbatas pada buku teks atau sumber belajar tradisional kini dapat dengan mudah
memperoleh pengetahuan dari berbagai platform berbasis Al. Sebagai contoh,
ChatGPT, Chatbot edukasi, aplikasi pembelajaran interaktif, hingga sistem
rekomendasi materi belajar dan platform atau aplikasi pembelajaran lainnya
memungkinkan remaja untuk belajar secara mandiri sesuai dengan minat dan
kebutuhan mereka. Hal ini tentu mempercepat proses penguasaan ilmu pengetahuan
dan memperluas wawasan mereka. Selain itu, Al juga mampu menghadirkan

pengalaman belajar yang lebih personal. Dengan algoritma yang dapat



menyesuaikan tingkat kesulitan dan gaya belajar, remaja dapat belajar dengan cara
yang lebih efektif dan menyenangkan.

Kedua, Al turut mendorong kreativitas remaja. Berbagai aplikasi berbasis
Al memungkinkan mereka untuk bereksperimen dalam bidang seni, musik, dan
penulisan. Misalnya, remaja dapat menggunakan Al untuk menulis cerita dengan
bantuan generator teks atau bahkan membuat tugas atau karya ilmiah dengan mudah
dan kreatif dalam menyaring berbagai sumber materi dan informasi untuk
menghasilkan sebuah karya tulis yang berkualitas. Hal ini membuka ruang bagi
remaja untuk mengembangkan potensi kreatif yang sebelumnya mungkin sulit
diwujudkan. Kreativitas yang berkembang ini pada akhirnya memperkaya aspek
intelektual mereka, karena intelek tidak hanya sebatas kemampuan berpikir

rasional, tetapi juga mencakup imajinasi dan inovasi.

Namun, pengaruh Al tidak selalu membawa dampak positif. Salah satu
tantangan besar adalah munculnya ketergantungan berlebihan, khususnya pada
remaja yang terlalu sering mengandalkan Al untuk menjawab pertanyaan atau
menyelesaikan tugas. Hal ini berisiko menghilangkan kemampuan berpikir mandiri
dan kritis. Mereka mungkin terbiasa menerima jawaban instan tanpa melakukan
proses analisis mendalam. Praktik dapat menurunkan kualitas intelektual karena

kemampuan refleksi dan pemecahan masalah secara mandiri menjadi terhambat.

Tantangan lain adalah bahwa kemudahan yang dihadirkan oleh Al
meningkatkan potensi tindakan plagiarisme dalam dunia pendidikan. Tindakan
plagiarisme di kalangan remaja ini dapat menurunkan integritas akademik karena
tindakan menyalin karya orang lain tanpa izin menghilangkan nilai kejujuran dalam
proses belajar dan menjadikan remaja tumbuh sebagai individu yang malas dan
tidak menghargai karya orang lain. Ketika remaja terbiasa melakukan plagiarisme,
mereka tidak hanya kehilangan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan kreativitas, tetapi juga merusak reputasi akademik yang
seharusnya dibangun melalui usaha dan kerja keras. Hal ini menjadikan prestasi
yang diraih tidak mencerminkan kemampuan asli, sehingga kepercayaan terhadap

kualitas akademik mereka pun menurun.



Selain itu, dampak plagiarisme tidak berhenti pada ranah akademik saja,
tetapi juga dapat merusak nilai moral dan etika remaja dalam kehidupan sosial.
Kebiasaan mengambil jalan pintas dengan cara tidak jujur bisa terbawa ke dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini menumbuhkan sikap tidak bertanggung jawab dan
kurang menghargai usaha orang lain. Jika perilaku ini terus berlanjut, remaja
berisiko kehilangan rasa empati, keadilan, dan integritas pribadi yang penting

dalam membangun hubungan sosial yang sehat dan bermakna.

Lebih dari itu, intensitas penggunaan Al yang berlebihan oleh remaja dalam
dunia pendidikan juga berpengaruh besar bagi kehidupan interaksi sosial remaja.
Interaksi antara guru-murid dan sesama teman dalam proses belajar mengajar mulai
bergeser dan digantikan dengan Al. Pada dasarnya, interaksi tersebut mengambil
peran penting dalam pembentukan karakter remaja, karena interaksi dengan Al
tidak dapat menggantikan pengalaman sosial nyata. Remaja tetap membutuhkan
interaksi dengan teman sebaya, guru, dan lingkungan sosial untuk mengembangkan
empati, komunikasi, serta keterampilan sosial yang merupakan bagian penting dari

perkembangan intelektual secara menyeluruh.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Al memiliki pengaruh besar
terhadap perkembangan intelek remaja. Di satu sisi, Al mempercepat proses belajar,
memperluas kreativitas, dan meningkatkan akses informasi sebagai upaya untuk
meningkatkan efektivitas perkembangan intelek remaja. Di sisi lain, Al juga
membawa risiko berupa ketergantungan, penurunan kemampuan berpikir kritis,
lunturnya nilai moral atau etika remaja serta berkurangnya interaksi sosial. Dampak
negatif dari teknologi Al ini seharusnya menjadi salah satu aspek utama yang harus
diwaspadai dan diperhatikan dalam perkembangan teknologi masa kini. Oleh
karena itu, berhadapan dengan situasi ini, penulis merekomendasikan pentingnya
peran sistem pendidikan dalam menyikapi masalah ini, seperti memaksimalkan
peraturan yang berlaku dalam sistem pendidikan dan meningkatkan pengawasan
penggunaan teknologi Al oleh remaja. Dengan pengawasan yang tepat, teknologi
Al dapat diposisikan sebagai alat pendukung, bukan pengganti proses belajar alami.
Al dapat menjadi sarana yang efektif untuk membentuk remaja menjadi individu

yang cerdas, kreatif, dan Kritis.



4.2 Saran

Maraknya penggunaan teknologi Al oleh remaja dalam berbagai
aktivitasnya, secara khusus dalam bidang pendidikan, menjadi salah satu praktik
yang tidak dapat terelakkan. Meningkatnya intensitas penggunaan teknologi Al
dalam proses belajar remaja telah memberikan dampak signifikan bagi
perkembangan intelek remaja. Salah satu hal yang harus diwaspadai dari kehadiran
teknologi Al ini adalah lemahnya kemampuan berpikir kritis remaja. Hal ini
dikarenakan kurangnya pemahaman yang baik pada remaja dalam menggunakan
teknologi Al. Remaja cenderung tidak menjadikan teknologi Al sebagai alat untuk
mengembangkan kemampuan dan potensi diri, tetapi menjadikan Al sebagai tempat
pelarian untuk mencari kenyamanan. Sebagai contoh, apabila remaja dihadapkan
pada situasi sulit seperti tuntutan tugas akademik, remaja cenderung bergantung
dan mengandalkan teknologi Al untuk menyelesaikan masalah tersebut daripada

mengandalkan kemampuan berpikir mandiri.

Berhadapan dengan persoalan yang terjadi pada remaja di tengah
perkembangan teknologi Al, penulis hendak menyarankan, beberapa hal berikut:

4.2.1 Remaja

Remaja sebagai kaum terpelajar perlu menyadari bahwa kehadiran Al
memiliki dampak ganda bagi perkembangan inteleknya. Penggunaan dan
ketergantungan Al secara berlebihan dapat menurunkan kemampuan berpikir Kritis.
Sebagai contoh, penggunaan Al untuk menyelesaikan tugas akademik. Ketika
remaja cenderung mencari jawaban instan yang tersedia hanya dengan sekali klik,
ada risiko otak menjadi malas untuk menganalisis, menimbang, dan mencari solusi
sendiri. Hal ini bisa membuat remaja lebih bergantung pada mesin daripada
mengasah logika, kreativitas, dan kemampuan problem solving yang sangat penting
untuk perkembangan intelektual jangka panjang.

Remaja hendaknya menggunakan Al secara seimbang sebagai alat bantu,
bukan pengganti proses belajar. Remaja bisa menjadikan Al sebagai sumber
inspirasi atau referensi awal, lalu tetap melatih diri untuk membaca buku,

berdiskusi, menulis, dan memecahkan masalah dengan cara mereka sendiri. Dengan



begitu, Al berfungsi sebagai pendukung yang memperkaya wawasan, sementara
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan daya analisis tetap berkembang melalui

latihan nyata “berpikir mandiri” dan interaksi langsung dengan lingkungan sekitar.

4.2.2 Tenaga Pendidik

Para pendidik memegang peran penting dalam membina dan
mengembangkan intelek remaja. Berhadapan dengan dampak negatif yang
dihadirkan Al terhadap perkembangan intelek remaja, peran pendidik sangat sentral
dengan menekankan pentingnya keseimbangan antara teknologi dan keterampilan
berpikir mandiri. Guru bisa mengintegrasikan Al sebagai alat bantu pembelajaran,
tetapi tetap mendorong siswa untuk melakukan analisis, diskusi, dan refleksi kritis
tanpa bergantung sepenuhnya pada mesin. Selain itu, pendidik perlu merancang
proses pembelajaran yang lebih interaktif. Sebagai contoh, pemberian tugas yang
menuntut kreativitas, pemecahan masalah, serta kemampuan menulis dan
berargumentasi secara orisinal, sehingga remaja terbiasa menggunakan Al secara
bijak sambil tetap mengasah kemampuan intelektual mereka. Dengan pendekatan
ini, Al tidak menjadi penghambat, melainkan pendukung dalam membentuk
generasi yang cerdas, kritis, dan kreatif.

4.2.3 Institusi Pendidikan

Institusi pendidikan juga memiliki peran penting dalam membentuk cara
remaja berinteraksi dengan teknologi Al. Sekolah dan universitas perlu
menanamkan literasi digital yang sehat, yaitu mengajarkan bagaimana
menggunakan Al sebagai alat bantu tanpa mengurangi kemampuan berpikir kritis
dan kreatif. Kurikulum bisa dirancang untuk menyeimbangkan pemanfaatan
teknologi dengan aktivitas yang menuntut analisis mendalam, diskusi kelompok,

serta proyek kreatif yang mendorong siswa menghasilkan ide orisinal.

Selain itu, institusi pendidikan juga berperan sebagai pengawas etika
penggunaan Al. Dengan memberikan pemahaman tentang potensi dampak negatif
dan risiko ketergantungan, sekolah dapat membimbing remaja agar lebih bijak
dalam memanfaatkan teknologi. Melalui program pelatihan guru, seminar, maupun

kegiatan ekstrakurikuler bisa diarahkan untuk memperkuat keterampilan



intelektual, sosial, dan emosional siswa, sehingga Al benar-benar menjadi sarana

pendukung, bukan penghambat perkembangan intelek generasi muda.

4.2.4 Orang Tua

Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam membimbing remaja
agar tidak terjebak dalam dampak negatif penggunaan Al. Mereka perlu menjadi
teladan dengan menunjukkan cara menggunakan teknologi secara bijak, sekaligus
menetapkan batasan waktu dan tujuan yang jelas dalam pemakaian perangkat
digital. Dengan memberikan arahan, orang tua dapat membantu remaja memahami

bahwa Al hanyalah alat bantu, bukan pengganti proses belajar dan berpikir mandiri.

Selain itu, orang tua juga bisa menciptakan lingkungan rumah yang
mendukung perkembangan intelektual, misalnya dengan mendorong kebiasaan
membaca, berdiskusi, dan beraktivitas kreatif di luar teknologi. Melalui komunikasi
yang terbuka dan pengawasan yang penuh dan ketat pada penggunaan teknologi Al,
remaja akan lebih mudah mengembangkan kemampuan Kkritis, imajinasi, serta
tanggung jawab dalam menggunakan Al. Dengan cara ini, peran orang tua menjadi
kunci agar teknologi benar-benar memperkaya, bukan melemahkan, perkembangan

intelek anak-anak mereka.
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